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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk menuntut adanya pertumbuhan ekonomi, yang berakibat pada
peningkatan kebutuhan lahan. Peningkatan kebutuhan lahan mendorong alih fungsi lahan
pertanian produktif menjadi lahan non pertanian. Alih fungsi lahan ini tentunya bukan nilai
netral namun ada nilai baik positif maupun negatif. Made Yoga, dkk., Alih fungsi lahan sawah
dapat memberikan dampak negatif terhadap ketersediaan pangan dan ketahanan pangan
penduduk.(Yoga Prasada et al, 2011). ““Alih fungsi lahan sawah cukup besar per tahunnya. Hal
ini tentu saja dapat mengancam ketersedian pangan (beras) penduduk. Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa pada satu dekade terakhir telah terjadi kehilangan hasil produksi
beras rata-rata sebesar 1.835,93 ton per tahun”. Memang jika dikaitkan dengan konsep
ketahanan pangan maka dampak alih fungsi bersifat negatif, namun jika dikaitkan dengan
konsep pembangunan ekonomi bersifat positif, yaitu dengan adanya peningkatan kemakmuran
daerah.

Dalam pembangunan ekonomi, pembangunan infrastruktur menjadi salah satu aspek
penting, tidak bisa dipungkiri bahwa laju pertumbuhan ekonomi negara tidak lepas dari
pengaruh pembangunan infrastruktur. Pertumbuhan ekonomi ini pada akhirnya juga akan
mempengaruhi  kesejahteraan masyarakat. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa
pembangunan dan infrastruktur yang baik akan mampu mendorong peningkatan ekonomi,
karena ketersediaan infrastruktur dapat mempermudah arus perekonomian agar dapat
melakukan ekspansi seluas mungkin, mengurangi biaya produksi hingga dapat menimbulkan
efek multiplier.

Pemerintah sekarang ini tengah melaksanakan pembangunan infrastruktur yang massive,
dan tentunya dalam pembangunan ini pasti memerlukan tanah sebagai media untuk
pembangunan. Dalam implementasinya, Pemerintah telah menetapkan proyek-proyek yang
masuk kategori proyek strategis nasional, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan proyek strategis ini diupayakan
percepatannya, maka terkait hal tersebut Presiden Joko Widodo pada tanggal 8 Januari 2016
telah menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional.



Infrastruktur memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi maupun peningkatan
kualitas hidup Gie (dalam Haris 2005,1) menyatakan bahwa secara ekonomi ketersediaan jasa
pelayanan infrastruktur mempengaruhi marginal productivity of private capital, sedangkan
pada level ekonomi mikro, ketersediaan jasa pelayanan infrastruktur berpengaruh terhadap
pengurangan biaya produksi (Kwik Kian Gie, 2002). Infrastruktur juga berpengaruh penting
bagi peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, antara lain dalam peningkatan nilai
konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga kerja dan akses kepada lapangan kerja, serta
peningkatan kemakmuran nyata dan terwujudnya stabilisasi makro ekonomi, yaitu
keberlanjutan fiskal, berkembangnya pasar kredit, dan pengaruhnya terhadap pasar tenaga
kerja.

Berkaitan dengan pembangunan infrastruktur yang memerlukan lahan yang relatif luas di
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah pembangunan Bandara Yogyakarta International Airport
(YIA), dimana pembangunan bandara ini merupakan proyek stategis nasional yang
memerlukan lahan seluas 587 hektar. Pembangunan bandara tersebut mengambil lahan
pertanian produktif yang berakibat pada hilangnya mata pencaharian petani di wilayah tersebut
serta berdampak pada sosial ekonomi keluarganya. Para petani di wilayah pembangunan
bandara akan kehilangan lahan pertanian bahkan rumah tinggal mereka.

Sementara itu, pemerintah melalui Kementerian perhubungan telah menyetujui adanya
pembangunan bandara baru di Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta.Pembangunan bandara baru di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan Peraturan
Presiden(Perpres) No. 3 Tahun 2016 tentang percepatan pelaksanaan proyek strategis
mengingat pembangunan bandara internasional merupakan salah satu proyek strategis nasional.
Diketahui pembangunan Bandara YIA memakan lahan seluas kurang lebih 587 hektar yang
berada di lima desa di Kapanewon Temon. Lima desa yang terdampak pembangunan bandara
yaitu Desa Glagah, Palihan, Sindutan, Kebonrejo, dan Jangkaran (Tribuntravel, 2019).

Proyek bandara yang dilaksanakan oleh pemerintah menimbulkan pengaruh yang cukup

besar antara lain pada alih fungsi lahan pertanian, juga dampak sosial ekonomi di lingkungan
masyarakat sekitarnya. Perubahan penggunaan lahan tersebut mengakibatkan adanya perubahan
luas lahan dari tiap jenis penggunaan lahan. Adanya perubahan lahan tersebut membuat

masyakarat yang tergusur akibat pembangunan bandara harus pindah dan membangun rumah



mereka yang baru. Hal ini mengakibatkan adanya dampak sosial dan ekonomi yang diterima oleh
masyarakat tersebut.

Kehidupan masyarakat setelah pembangunan bandara akan berubah bahkan masyarakat
akan berpindah tempat tinggal serta berpindah lahan pertaniannya sehingga akan kehilangan
lingkungan sosial mereka sebelum adanya pembangunan bandara. Permasalahan dampak sosial
ekonomi akibat pembangunan infrastrutrur menarik untuk diteliti dengan menganalisis dampak
sosial ekonomi kehidupan masyarakat di Kapanewon Temon Kabupaten Kulon Progo setelah
pembangunan infrastruktur Bandara Yogyakarta International Airport.

B. PERMASALAHAN

Permasalahan mengenai alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian ini semakin
terasa ketika disandingkan dengan berbagai manfaat dari keberadaan lahan pertanian tersebut
untuk berbagai kepentingan manusia. Manfaat ini lebih dirasakan ketika pembahasan alih fungsi
lahan pertanian menjadi non pertanian ini diperlukan oleh pemerintah dalam pembangunan
infrastruktur seperti pembangunan Bandara Yogyakarta International Airport (YIA) dimana
pembangunannya memerlukan lahan seluas 567 hektar.

Permasalahannya kehilangan lahan pertanian sebagai akibat dari pembangunan Bandara
Yogyakarta International Airport (Y1A) akan mengakibatkan hilangnya rumah tinggal beberapa
masyarakat serta mata pencaharian petani di wilayah pembangunan bandara tersebut. Hal ini
mengakibatkan dampak pada komponen lingkungan abiotik, biotik, dan sosial-ekonomi-budaya.
Dampak tersebut dapat bersifat merugikan (negatif) maupun yang menguntungkan (positif).
Adapun dampak ekologi seperti perampasan lahan pertanian yang dibangun di atas lahan 567
hektar tersebut menelan atau menggusur banyak permukiman warga dan tanah pertanian
produktif di wilayah Kulonprogo. Dampak ekonomi seperti hilangnya matapencaharian karena
sejumlah besar masyarakat Kuloprogo adalah petani yang menggantungkan hidupnya dari
pertanian, selain itu, pembangunan bandara baru YIA juga dianggap akan membuat masyarakat
di Kulonprogo khususnya petani penggarap yang tidak memiliki tanah di Kulonprogo sebagai
kelompok sosial yang pada saat itu paling rentan memiliki potensi besar “tersingkirkan” dari
kehidupannya.

Dampak-dampak tersebut perlu dikaji untuk mengetahui kerugian dan kemanfaatan dari

terjadinya alih fungsi lahan pertanian akibat adanya pembangunan infrastruktur Bandara



Yogyakarta International Airport (Y1A). Hal lain yang perlu dikaji adalah perkembangan

pertumbuhan sosial ekonomi di wilayah pasca alih fungsi lahan pertanian akibat pembangunan

Bandara YIA, selain juga akan menganalisis proses relokasi pemukiman kembali bagi

masyarakat yang tergusur atau tersingkir serta masyarakat yang kehilangan atau alih profesi

pekerjaan atau matapencaharian akibat pembangunan bandara YIA.

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian

Tujuan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

a. Mengidentifikasi luas lahan pertanian yang berubah akibat pembangunan infrastruktur

Bandara YI1A.

b. Menganalisis pengaruh luas pembangunan infrastruktur pembangunan Bandara YIA

terhadap pengurangan lahan pertanian

c. Menganalisis produktivitas pangan tiap tahun di Kabupaten Kulon Progo

a. Menganalisis dampak sosial-ekonomi akibat alih fungsi lahan pertanian akibat

pembangunan infrastuktur pembangunan Bandara YIA.

b. Menganalisis perkembangan pertumbuhan sosial ekonomi di wilayah pasca alih fungsi
lahan pertanian akibat pembangunan Bandara YIA.

a. Memetakan relokasi pemukiman kembali bagi masyarakat yang terkena pembangunan

infrastruktur pembangunan Bandara Y1A.

b. Membuat tipologi relokasi pemukiman kembali bagi masyarakat yang terkena

pembangunan infrastruktur Bandara YIA.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Secara teroritis, untuk memperkaya bidang keilmuan lingkungan tentang fenomena alih
fungsi lahan pertanian akibat pembangunan infrastruktur Bandara Y1A (i ) ditinjau (a)
dari aspek spasial meliputi lahan pertanian yang berubah; (b) dari aspek ekologikal
meliputi (i) faktor internal (pemilik lahan) dan faktor eksternal (lingkungan) akibat
pembangunan infrastruktur bandara YA, (ii) dampak yang ditimbulkannya (a) terhadap
komponen lingkungan abiotik, biotik, dan sosial-ekonomi-budaya baik yang bersifat



BAB VI
SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

A. Simpulan

1. a. Dari beberapa komoditi pertanian terjadi penurunan luas, seperti contohnya sawah yang
area terkena dampak bandara menyusut. Demikian juga yang lain seperti buah pisang dan
papaya yang notabene adalah pohon yang identic dengan tumbuhan pekarangan rumah.

b. Adanya peyusutan beberapa area pertanian tentunya akan berakibat penrunan
produktivitasnya. Namun ada beberapa komoditi yang naik seperti beberapa buah dan
sayuran, akan tetapi penurunan ini jika dihitung rata-rata produksi per hektarnya terjadi
peningkatan, ini berarti ada usaha dari petani untuk mengintesifkan pertaniannya.

c. Sesudah ada bandara terjadi penurunan luas lahan panen sebesar 75 ha, dan penurunan
produksi sebesar 952 ha, namun jika dirata-rata produksi/luas lahan terjadi kenaikan di
tahun 2019, hal ini menandakan bahwa meskipun luasannya berkurang namun kualitas
panen lebih baik dari tahun 2015 untuk ukuran perhektarnya.

2. a. Dampak sosial ekonomi pasca pembangunan bandara YIA adalah peningkatan harga

tanah yang sangat tinggi sehingga masyarakat mendapat kentungan yang cukup besar, dan
merupakan modal untuk membuka usaha, sehingga mulai marak berdiri beberapa
perumahan, kontrakan, kos-kosan, usaha angkutan barang, warung makan, laundry dan
foto copy.
b. Perkembangan ekonomi pasca pembangunan bandara YIA menunjukkan hasil yang
positif karena kehadiran bandara YIA mendongkrak pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Kulon Progo yang awalnya berkisar pada angka 5 persen, kemudian terus tumbuh pada
2018 sebesar 10,83 persen, kemudian naik lagi menjadi 12,39 persen. Sedangkan
perkembangan sosial pasca pembangunan bandara juga menunjukkan hasil yang positif,
karena terdapat perubahan sistem sosial ditunjukkan dengan gaya hidup masyarakat yang
konsumtif dengan kepemilikan barang elektronik serta kendaraan roda 4, dan struktur
masyarakatnya yang ditandai dengan perubahan alih profesi dari petani beralih ke
wirausaha.

3. a. Tipologi relokasi pemukiman kembali bagi masyarakat yang terkena pembangunan
infrastruktur pembangunan Bandara Y1A.ada dua jenis : 1) relokasi di tanah kas desa

dengan mengganti membeli lahannya dan membangun sendiri bangunannya dengan uang
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ganti rugi; 2) relokasi di tanah PAG menempati rumah magersari yang telah disediakan
pemerintah secara cuma-cuma.

b. Tipologi relokasi pemukiman kembali pasca pembangunan bandara YIA terdapat dua
tipe, yaitu 1) Tipologi pemukiman kembali bagi warga yang beralih profesi dari petani
menjadi non petani dengan lokasi yang berada di tengah kota sehingga mereka dapat
berwirausaha; 2) Tipologi pemukiman untuk warga yang menempati rumah khusus
magersari yang tetap bertahan ingin menjadi petani, maka diperlukan tipologi pemukiman
dengan ketersediaan lahan pertanian

. Implikasi Kebijakan

. Pemerintah sebaiknya memperhatikan juga warga yang telah kehilangan mata pencaharian
sebagai petani tapi tidak mampu untuk bersaing di dunia kerja wirausaha, sehingga perlu
diskresi pembelian lahan sawah di luar kecamatan dengan memberikan prioritas untuk
mendapatkan lahan pertanian di lokasi lain agar mereka tidak terkena aturan kepemilikan
lahan pertanian diluar tempat tinggal nya (supaya tidak terkena aturan kepemilikan tanah
absente), karena warga terdampak tidak mampu membeli lahan pertanian yang harga nya
sudah melonjak nilainya di lokasi dekat tempat tinggal mereka.

. Pemerintah sebaiknya menyediakan tanah kas desa untuk pemukiman kembali dan
mempertimbangkan pula lahan relokasi dengan ketersediaan lahan pertanian berupa ladang
agar masyarakat yang berprofesi sebagai petani tetap dapat hidup dengan mengolah lahan
pertanian di lokasi dekat tempat tinggalnya.

. Pemerintah sebaiknya memantau program pelatihan serta pemberdayaan yang telah
dilaksanakan agar dapat berjalan berkesinambungan dengan memberikan kredit yang
ringan serta membantu pemasaran hasil karya masyarakat dari industri rumah tangga yang

di hasilkan.
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